BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada lima bank syariah

yang dijadikan sampel penelitian periode 2012-2016 adalah sebagai berikut :

1. Variabel volume pembiayaan murabahah berpengaruh terhadap

pendapatan margin murabahah, dan memiliki pengaruh yang positif, hal
ini berarti setiap ada kenaikan pada volume pembiayaan murabahah maka
akan berdampak pada peningkatan jumlah pendapatan margin murabahah
yang akan diperoleh bank syariah. Terlihat juga bahwa kinerja perbankan
syariah di Indonesia dalam kegiatan pembiayaan murabahah berjalan
dengan optimal, karena mendapatkan pendapatan yang sebanding dengan
pembiayaan murabahah yang telah diberikannya.

. Variabel biaya operasional berpengaruh terhadap pendapatan margin
murabahah, dan memiliki pengaruh yang positif, yang berarti setiap ada
kenaikan pada biaya operasional maka akan berdampak pada peningkatan
jumlah pendapatan margin murabahah yang akan diperoleh bank syariah.
Hal tersebut mengindikasikan bahwa pihak bank mempertimbangkan
besarnya biaya operasional dalam menentukan margin murabahah pada
pembiayaan murabahah yang akan diberikan kepada nasabahnya. Tinggi
rendahnya biaya operasional akan berpengaruh pada tingkat margin
murabahah dan kemudian akan mempengaruhi besaran pendapatan
margin murabahah tersebut.

. Variabel inflasi berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah, dan
memiliki pengaruh yang negatif, hal ini berarti setiap ada kenaikan pada
inflasi maka akan berdampak pada penurunan jumlah pendapatan margin
murabahah yang akan diperoleh bank syariah. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa pihak bank syariah berhadapan dengan resiko
inflasi, mengingat pada pembiayaan murabahah tingkat margin yang
diberikan oleh bank syariah bersifat fixed sehingga pada saat terjadi inflasi

pihak bank tidak dapat menyesuaikan tingkat margin pada pembiayaan
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murabahah yang telah berjalan karena sudah ditentukan di awal akad. Dan
hal tersebut akan berdampak pada berkurangnya tingkat pendapatan
margin murabahah yang akan diterima bank syariah.

4. Variabel Bl rate berpengaruh terhadap pendapatan margin murabahah,
dan memiliki pengaruh yang negatif, hal ini berarti setiap ada kenaikan
pada Bl rate maka akan berdampak pada penurunan jumlah pendapatan
margin murabahah yang akan diperoleh bank syariah. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa Bl rate dijadikan acuan bagi bank syariah dalam
menentukan margin murabahah. Oleh karena itu Bl Rate akan
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya pendapatan margin murabahah
yang diterima oleh bank syariah

5. Pada hasil pengujian dari variabel volume pembiayaan murabahah, biaya
operasional, inflasi, dan Bl rate secara simultan didapatkan hasil bahwa
keempat variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
margin murabahah. Dalam hal ini berarti variabel volume pembiayaan
murabahah, biaya operasional, inflasi dan Bl rate menjadi faktor yang
diperhatikan oleh bank syariah dalam upayanya untuk mendapatkan
pendapatan margin murabahah yang optimal.

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan peneliti dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Bagi pihak bank syariah dalam melaksanakan pembiayaan murabahah,
perlu untuk memperhatikan faktor volume pembiayaan murabahah, biaya
operasional, inflasi, dan BI rate karena keempat faktor tersebut
mempengaruhi pendapatan margin murabahah, sehingga pihak bank
syariah dapat memaksimalkan pendapatan margin murabahah yang akan
diterima. Dengan begitu pembiayaan murabahah yang diberikan dapat
berjalan secara efektif serta menghindari pembiayaan bermasalah yang
dapat berdampak pada pengurangan jumlah pendapatan margin
murabahah yang akan diterima.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat melakukan penelitian dengan
tema yang sama, diharapkan dapat menambah variabel lainnya yang dapat
mempengaruhi pendapatan margin murabahah seperti bagi hasil dana
pihak ketiga, kebijakan moneter, tingkat markebilitas barang-barang
murabahah serta tingkat pembiayaan bermasalah. Kemudian juga
diharapkan dapat menambah sampel dengan menggunakan seluruh bank

syariah yang terdaftar di Bank Indonesia.



